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PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dunia pendidikan sejalan dengan pbedgan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang demikian pesat nien8omber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas tinggi dalam berbagai bidaegmasuk dalam Bidang
Teknologi dan Kejuruan. Sejalan dengan perkemban@arEK yang pesat
tersebut, mempersiapkan SDM untuk masa kini dangar@rsipasi untuk masa
depan merupakan hal yang tidak bisa ditawar-taagir Oleh karena itu,SDM
yang mempunyai kualifikasi dalam pengembangan, glefean dan pelaksanaan
program-program Pendidikan Kejuruan/Latihan khugasndalam bidang
Teknologi dan Kejuruan menjadi penting.

Pendidikan sebagai salah satu subsistem dalam pepnn nasional
memegang peranan yang cukup besar dalam upaya utkaoj tujuan
pembangunan nasional. Pendidikan nasional sebagu saroses dalam upaya
pembentukan manusia seutuhnya dan kesejahteraamitsehasyarakat, seperti
yang diamanatkan dalam Undang-Undang Republik lesiariNo. 20 Tahun 2003

Bab 2 Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan Pendidiasional, yaitu:



Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat daregka mencerdaskan
kehidupan bermartabat dalam rangka mencerdaskamdulpeim bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta digde menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Mahalesakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadirga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan tinggi merupakan pendidikan lanjutan i dpendidikan
menengah, sesuai dengan yang tercantum pada KemendNo.232/U/2000
Pasal 1 ayat 1, yaitu:

"Pendidikan tinggi adalah kelanjutan pendidikan emgah yang
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik kumhenjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan/ptafesional yang

dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakapengetahuan,
Teknologi dan atau Kesenian”.

Selain dari itu, lembaga pendidikan yang mengelmdadidikan tinggi
adalah perguruan tinggi sesuai Kepmendiknas. Nd.Z3Q00 pasal | ayat 2:
"Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan yangyelenggarakan pendidikan
tinggi yang dapat berbentuk Akademik, Politekniek&ah Tinggi, Institut atau
Universitas".

Jurusan Pendidikan Teknik Mesin (JPTM) Fakultasditikan Teknologi
dan Kejuruan (FPTK) Universitas Pendidikan IndoaegiJPl), memiliki
mahasiswa yang berasal dari SMA maupun SMK. Dé&ar laelakang pendidikan
mahasiswa tersebut tentunya memiliki pengalamanjdrelyang berbeda-beda
ketika mengikuti perkuliahan.

JPTM FPTK UPI memiliki struktur kurikulum yang dibgun oleh berbagai
mata kuliah, salah satunya mata kuliah Teknik Peraas(PP253). Pada mata

kuliah Teknik Pemesinan ini dirancang dengan peaidek kompetensi dan



menggabungkan strategi klasikal, individu, dan kglok. Untuk mendukung
pelaksanaan perkuliahan digunakan perlengkapamtisgg®esheet, mesin bubut,
mesin frais, mesin skraf dan perlengkapannya, @#tat dan alat keselamatan
kerja. Untuk mengukur tingkat penguasaan mahasissvakukan melalui
terhadap penguasaan teori, juga dilakukan evatagsadap kemampuan praktek
dengan menggunakan evaluasi kinerja. Selain iguyrdikan evaluasi terhadap
tugas (laporan hasil praktek) dan evaluasi meldlts dan UAS.

Mata kuliah ini harus diikuti mahasiswa Jurusandfgikan Teknik Mesin
dari awal sampai akhir perkuliahan tanpa dibedaksal sekolahnya, baik dari
SMA maupun dari SMK. Harapan JPTM FPTK UPI terhaneghasiswa tersebut
memiliki peluang yang sama dalam mempraktekkan batajar yang baik pada
akhir perkuliahan. Meskipun demikian, berdasarksal aekolahnya,mahasiswa
yang berasal dari SMK memiliki peluang lebih besendapatkan prestasi yang
lebih baik daripada mahasiswa asal SMA, oleh kamnealasiswa asal SMK lebih
terbiasa dengan suasana teori dan praiggkuan.

Kenyataan yang terjadi pada akhir perkuliahan malwasasal SMK tidak
semua mendapatkan nilai tinggi dibanding denganasiaiva asal SMA. Artinya
banyak mahasiswa yang berasal dari SMK mendagatleidih rendah dibanding
dengan mahasiswa asal SMA. Hal ini tergambar padseptase perolehan nilai
mahasiswa teknik mesin yang telah memprogram maiahkTeknik Pemesinan,

sebagai berikut:



Tabel 1.1 Daftar mahasiswa JPTM UPI Program S1 rkaliah Teknik
Pemesinan tahun ajaran 2006/2007

Asal Sekolah Jumlah peserta didik (Orang) | Persentase (%)
SMA 31 77
SMK 9 23
Jumlah 40 100

Sumber: JPTM FPTK UPI

Tabel 1.2 Daftar nilai mata kuliah Teknik Pemesimaahasiswa JPTM
UPI Program S1 tahun ajaran 2006/2007

Asal sekolah | Kualifikasi Jumlah (orang) Persentase (%)
A 6 19%
SMA B 18 58%
C 7 23%
Sub-Jumlah 31 100
A 2 22%
SMK B 5 56%
C 2 22%
Sub-Jumlah 9 100
Jumlah Total 100

Sumber: Dosen Mata Kuliah Teknik Pemesinan JPTM FPTK UPI

Berdasarkan tabel tersebut, jumlah mahasiswa JPaih ynemprogram
mata kuliah Teknik Pemesinan tahun 2006/2007 adHlatrang, yang terdiri dari
31 orang berasal dari SMA dan sembilan orang ddliK.SGambaran perolehan
nilai mata kuliah Teknik Pemesinan, menunjukkan waahmahasiswa yang
berasal dari SMA yang mendapatkan nilai A Sejunelaam orang setara dengan
19%, B sejumlah 18 orang setara dengan 58% dan yemglapat nilai C lima
orang setara dengan 23%. Mahasiswa yang berasabM& yang memperoleh
nilai A hanya dua orang atau setara dengan 22%juBné&ah lima orang dan yang
mendapat nilai C adalah dua orang atau setara d&2ja.

Setelah menganalisis data di atas, penulis menykapwbahwa perolehan
nilai dari mahasiswa yang berasal dari SMK tidakj®derbeda dari mahasiswa

yang berasal dari SMA. Walaupun nilai yang disajikaerupakan nilai akhir



perkuliahan, namun hal ini mengindikasikan pula &empuan teori maupun
praktek dan juga sikap mahasiswa. Seharusnya, melaayang berasal dari
SMK memiliki kemampuan yang lebih baik dibandinghasiswa yang berasal
dari SMA. Hal ini berdasarkan kenyataan bahwa neerefah memiliki jam

praktek yang lebih tinggi atau setidaknya telah gaéami praktek yang sama.
Selain itu mahasiswa yang berasal dari SMK sehgeaustelah memiliki

keterampilan tingkat kemahira&dmplex Over Response) dibandingkan dengan
mahasiswa yang berasal dari SMK yang hanya menkkikerampilan tingkat
kesiapan.

Penelitian ini diharapkan akan diketahui apakahdajeat perbedaan
kompetensi mahasiswa yang berasal dari SMA dan SMKa kompetensi
membubut mahasiswa JPTM UPI yang memprogram matehkureknik
Pemesinan. Uraian tersebut mendorong penulis umteRulis Skripsi dengan
judul: "Studi Perbandingan Kompetensi Pemesinanddiaiva JPTM UPI yang

Berasal Dari SMA dan SMK".

B. IDENTIFIKASI MASALAH

“Identifikasi masalah menjelaskan aspek-aspek yasg muncul dari tema
atau judul yang telah dipilih, maka identifikasi gatah itu merupakan
pengungkapan dari berbagai masalah yang akan tidasulditeliti lebih lanjut”.
(Sudjana, N. 1998: 71). Dalam tahap awal penguasaasalah, peneliti
melakukan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Waktu yang disediakan kurang mencukupi untuk meinienstandar

pencapaian prestasi belajar yang diharapkan.



2. Rendahnya motivasi dan semangat kerja mahasis\aendaiaktek Teknologi
Pemesinan.

3. Latar belakang pendidikan menengah yang berbeda ghmasitkan
pengalaman belajar yang berbeda pula dalam permuakan kemampuan
menyerap materi pembelajaran.

4. Kondisi ke presisian mesin dan alat ukur yang hbdsbenenyebabkan
perbedaan hasil praktek pemesinan mahasiswa.

5. Kedisiplinan mahasiswa pada saat melaksanakanegrakt

C.PEMBATASAN MASALAH

Usman, H. dan Akbar, S. (1995: 23) mengemukakanvhahPembatasan
masalah ialah usaha untuk menetapkan batasan-atasamasalah penelitian
yang akan diteliti”. Berdasarkan latar belakang ateds dan identifikasi masalah,
serta agar penelitian ini lebih efektif, maka pé@nehembatasi permasalahan
penelitian pada kemampuan dalam praktek Teknik Bieae lebih khususnya
lagi penelitian ini dibatasi hanya pada kemampueakipk membubut. Yang
meliputi: membubut rata, membubut bertingkat, meibwlir dan membubut

tirus.

D. RUMUSAN MASALAH

Dengan memperhatikan pokok-pokok pikiran tersebatak, maka masalah
yang akan diteliti oleh penulis dapat dirumuskamagai berikut: “Adakah
perbedaan kompetensi membubut Mahasiswa JPTM URJ parasal dari SMA

dan SMK pada mata kuliah Teknik Pemesinan”.



E. PERTANYAAN PENELITIAN
Berdasarkan perumusan dan pembatasan masalah sji wetuk lebih
terarahnya penelitian ini, maka disusun pertanyeelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan teori, praktek dan keselarkatgammmahasiswa JPTM
FPTK UPI yang berasal dari SMA pada mata kuliahnllePemesinan?
2. Bagaimana kemampuan teori, praktek dan keselarkatgmmahasiswa JPTM
FPTK UPI yang berasal dari SMK pada mata kuliahnlleRPemesinan?
3. Bagaimana perbedaan kompetensi mahasiswa JPTM ERPTK/ang berasal

dari SMA dan SMK pada mata kuliah Teknik Pemesinan?

F. TUJUAN PENELITIAN
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untukgethui sejauh mana
perbedaan kemampuan praktek mahasiswa yang bdeas&MA dan SMK pada
mata kuliah Teknik Pemesinan JPTM UPI. Selain daui penelitian ini
berdasarkan pada rumusan-rumusan yang telah dikedau di atas, penelitian
ini mempunyai tujuan khusus sebagai berikut:
1. Mengetahui kemampuan praktek mahasiswa yang betasébMA pada mata
kuliah Teknik Pemesinan.
2. Mengetahui kemampuan praktek mahasiswa yang betasébMK pada mata
kuliah Teknik Pemesinan.
3. Mendapatkan gambaran tentang perbedaan kemampaéitekprpemesinan
pada mahasiswa yang berasal dari SMA dan SMK paata Ruliah Teknik

Pemesinan.



G.MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sungiaa pemikiran dalam

upaya memahami keadaan mahasiswa. Secara rintipéaslitian ini diharapkan

dapat bermanfaat bagi banyak pihak di antaranyagseberikut:

1.

Bagi Mahasiswa, sebagai bahan masukan untuk lebéningkatkan

kemampuan dalam mata kuliah Teknik Pemesinan.

. Bagi Dosen, sebagai bahan masukan dalam menunjasgspoelajar mengajar

pada mata kuliah Teknik Pemesinan.

. Bagi JPTM FPTK UPI, memberikan gambaran dan masukiafam

meningkatkan kualitas mahasiswa Jurusan Pendidigknik Mesin.

.DEFINISI OPERASIONAL

Berangkat dari permasalahan yang ada maka untughimetari kekeliruan

dalam memahami permasalahan perlu adanya penjelasagenai istilah-istilah

yang ada di dalam variabel penelitian ini adalah:

1.

Studi Perbandingan dalam penelitian ini diartikaembandingkan prestasi
atau hasil pembelajaran praktek mahasiswa pada rkakah Teknik

Pemesinan.

. Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk médanjiaspek sikap,

pengetahuan dan keterampilan serta penerapan elfgakaspek tersebut di

tempat kerja untuk mencapai unjuk kerja yang dilcda.

. Mata Kuliah Teknik Pemesinan adalah mata kuliah gyahi program

mahasiswa JPTM UPI pada semester genap tingkat 1.



I. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dalam sebuah penelitian linbarperan sebagai
pedoman penulis agar penulisannya lebih terarahsg@amatis dalam rangka
menuju tujuan akhir yang hendak dicapai. Sisteraapknelitian ini dimulai
dengan bab | tentang pendahuluan. Pada bab inlipenengungkapkan tentang
latar belakang penelitian, identifikasi masalahmupaisan masalah, pembatasan
masalah, pernyataan penelitian, manfaat penelifarta sistematika penulisan.
Dilanjutkan dengan bab Il berisikan landasan teBab ini mengungkapkan
dasar-dasar teori serta literatur yang berhubungamgertian belajar, proses
belajar mengajar, hakikat pembelajaran praktek rjfeskmata kuliah Teknik
Pemesinan di JPTM UPI dan evaluasi belajar.

Pada bab Il berisikan metode penelitian, bab iehgungkapkan langkah
kerja dari penelitian yang dilakukan. Dilanjutkandan bab |V berisikan
pengolahan data dan pembahasannya. Pada babardatathasil percobaan dan
pengujian akan dibahas dan analisa. Pada akhidifaskan tentang kesimpulan
yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilakukdan rekomendasi bagi para

pengguna hasil penelitian.



